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Abstrak 
Kualitas mutu pendidikan di Indonesia terjadi pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, baik dilihat 
dari segi proses maupun hasil.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menyajikan 
mengenai implementasi manajemen sumber daya manusia melalui indikator perencanaan, rekrutmen, 
seleksi, orientasi dan penempatan, pelatihan dan pengembangan, dan penilaian kinerja di SMK 1 
Wahyu Makassar serta hambatan-hambatan dalam implementasi manajemen sumber daya manusia di 
SMK 1 Wahyu Makassar. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data, maka diketahui bahwa implementasi manajemen sumber 
daya manusia di SMK 1 Wahyu Makassar telah terlaksana dengan baik, ditandai dengan adanya 
penyusunan perencanaan sumber daya manusia, perekrutan sumber daya manusia yang 
profesionalisme dan transparan, pelaksanaan seleksi sumber daya manusia yang cukup profesional, 
pelaksanaan orientasi dan penempatan kerja yang memperhatikan kebutuhan sekolah dan kompetensi 
guru/karyawan, pelaksanaan pelatihan dan pengembangan yang terencana, dan penilaian kinerja. 
Walaupun dari segi seleksi, orientasi dan penempatan belum terlaksana dengan baik. Faktor 
penghambat implementasi manajemen sumber daya manusia yaitu: kurangnya kesejahteraan guru dan 
pegawai honorer, kurangnya kejelasan karier, dan penjaminan mutu 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di definisikan sebagai sebuah  sarana yang paling efektif dan efisien 
untuk mentransformasikan mulai dari ilmu pengetahuan, budaya dan banyak hal 
lainnya yang tentunya berpengaruh untuk para generasi. Pendidikan merupakan 
salah satu pranata yang terlibat langsung dengan masa depan umat manusia, 
pendidikan hadir sebagai jembatan untuk segala makhluk hidup dalam memperbaiki 
kondisi hidupnya seperti tingkat kesejahtraan. Pendidikan merupakan sistem dan 
cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan.Menurut 
Yuristia (2018) Pendidikan lahir sebagai upaya untuk membantu jiwa anak-anak didik 
baik lahir maupun batin, dati sifat, sikap dan segala hal yang melekat dalam dirinya. 
Fenomena yang biasa kita temukan bahwa salah satu contoh ketika  anjuran atau 
arahan untuk anak duduk lebih baik, tidak berteriak-teriak agar tidak mengganggu 
orang lain, bersih badan, rapi pakaian, hormat pada orang yang lebih tua dan 
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menyayangi yang muda, saling peduli dan lain sebagainya merupakan salah satu 
contoh proses pendidikan 

Kualitas mutu pendidikan di Indonesia terjadi pada setiap jenis dan jenjang 
pendidikan, baik dilihat dari segi proses maupun hasil. Penemuan ini bisa kita secara 
nyata pada output-output yang dihasilkan dari setiap jenjang pendidikan mulai dari 
siswa hingga mahasiswa hingga saat ini masih banyak yang sulit untuk bersaing 
dalam sebuah ajang bergengsi seperti kompetisi ilmiah, hingga yang paling parah 
adalah ketika mahasiswa masih kesulitan dengan mencari kesempatan kerja setelah 
lulus. Keanekaragamaan yang timbul dari masalah tersebut tentu sangat berkaitan 
dengan tinggi dan rendahnya kemampuan teknos serta moral pada lulusa lembaga 
pendidikan. Masalah yang paling sering terjadi ini disebabkan oleh salah satu faktor 
peranan yaitu manajemen (Sallis, 2012). Hal tersebut dikarenakan penempatan tenaga 
tidak sesuai dengan bidang keahliannya dan penanganan masalah bukan oleh ahlinya 
(Mulyasa, 2011). 

Tolak ukur kualitas suatu bangsa ini, dapat dilihat dari sejauh mana 
keberhasilan pelaksanaan pendididikan itu berlangsung dalam sebuah negara. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat di suatu bangsa, maka semakin tinggi 
pula kualitas masyarakat bangsanya. Namun realitas sistem pendidikan Indonesia 
belumlah menunjukkan kualitas dan keberhasilan yang diharapkan. Pendidikan 
nasional belum bisa menciptakan SDM yang unggul, baik dari sisi intelektualitas, 
moralitas, spritualitas, profesionalitas dan kemampuan daya saing atau kompetisi 
bangsa. Dan dalam kenyataannya pendidikan di Indonesia sulit mengalami kemajuan 
yang berarti, bahkan dalam sekala global kualitas kita jauh dari negara-negara 
tetangga. Pendidikan merupakan indikator terpenting kemajuan suatu negara (Asvio 
et al, 2019; Kristiawan dan Muhaimin, 2019). Sumber daya manusia yang berkualitas 
akan meningkatkan negara yang berkualitas (Rahmadoni, 2018). 

Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 pasal 20, tugas dan kewajiban 
guru antara lain: (1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pemebelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. (2) 
Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
(3) Bertindak obyektif dan tidak diskriminative atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 
agama, atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 
pembelajaran. (4) Menjunjung tinggi peraturan perundangundang, hukum dan kode 
etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika. (5) Memelihara dan memupuk persatuan 
dan kesatuan bersama.  

Berdasarkan  tugas dan kewajiban guru menurut Undang-undang yang sudah 
disebutkan diatas, bahwa kinerja guru sangat dibutuhkan dalam proses belajar 
mengajar, tanpa adanya professionalisme guru aktifitas belajar mengajar tidak akan 
berjalan sesuai yang diharapkan. SMK 1 Wahyu Makassar memiliki 35 Tenaga 
Pendidik,15 Guru Laki-laki dan 20 Guru Perempuan, dengan rata-rata tingkat 
pendidikan terakhir Sarjana da nada sekitar 5 guru yang sudah bergelar Magister. 
Guru tersebut berstatus Guru honorer dan ada beberapa Guru yang sudah berstatus 
sertifikasi. Melihat jumlah guru yang ada di SMK 1 Wahyu Makassar dengan berbagai 
tingkat pendidikan yang bervariasi pastinya kinerja guru keseluruhanya tidak sama 
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dan memiliki potensi kinerja masing-masing. Berbicara mengenai implementasi atau 
pelaksanaan manajemen SDM dalam upaya peningkatkan mutu pendidikan adalah 
merupakan persoalan yang sangat penting untuk ditelusuri, karena berhasil atau 
tidaknya lembaga pendidikan banyak dipengaruhi faktormenajemen sumber daya 
manusia. Dalam konteks penelitian  dijelaskan bahwa sumber daya manusia pendidik 
merupakan ujung tombak dari suatu lembaga pendidikan (Annisa dkk, 2020). 

Berdasarkan penelitian oleh Muda dan Afrina (2018) Manajemen SDM harus 
terlibat aktif dalam perencanaan, pengelolaan serta pengendalian organisasi yang 
berkaitan dengan alokasi dan pengembangan SDM. Merubah sistem kerja yang 
responsive menjadi proaktif, dan struktur fungsional ke struktur yang lebih fleksibel 
dan melaksanakan kebijakan strategis. Sejalan dengan itu, bagi dunia pendidikan 
dukungan Manajemen SDM yang kuat dan komitmen kepala sekolah merupakan hal 
yang mutlak untuk keberhasilan organisasi secara menyeluruh serta pengembangan 
dan usaha meraih keunggulan kompetitif dan peningkatan mutu pendidikan 
(Lyskova, 2018). Peran manajemen sumber daya manusia di sebuah organisasi sangat 
strategis. Peran yang dilakukan terkait dengan kebijakan rekrutmen, penempatan, 
penggajian/ pemberian kompensasi dan pengembangan karier yang didasarkan pada 
kompetensi. Dalam mencapai sebuah proses MSDM yang bagus tentunya sangat 
berkaitan dengan bagaimana kondisi administrasi seperti rekrutemen, sistem 
apresiasi berupa penghargaan , promosi dan banyak hal lainnya. MSDM juga menjadi 
salah satu proses yang dapat mengusahakan untuk terwujudnya tujuan organisasi 
yang sesuai. Dalam dunia kerja komitmen pegawai terbukti dapat memperkirakan 
perilaku pegawai yang secara teratur khususnya terkait dengan presensi pegawai 
tersebut (Hasan, 2019). 

SMK 1 Wahyu Makassar sebagai organisasi pendidikan bersifat dinamis dan 
kompetitif,maka dari itu sebuah lembaga pendidikan harus siap dihadapkan dengan 
segala tantangan global dan juga persaingan sesame lemabga  tidak hanya 
kepemilikan sarana dan prasarana tetapi juga SDM (Winarti, 2018).  Sekolah 
Menengah Kejuruan ialah salah satu organisasi yang terlibat dalam sebuah 
perkembangan pada dunia di bidang pendidikan tentunya dibutuhkan pengelolaan 
SDM dengan tepat untuk mewujudkannya tujuan organisasi tersebut. Menurut 
Androniceanu, dkk (2018) salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM pada 
dunia pendidikan adalah dengan mencapai tujuan organisasi yang kompeten. Dari 
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa sumber daya manusia merupakan faktor 
terpenting di antara faktor- faktor lain. Berbagai permasalahanpun terjadi di institusi 
pendidikan ini, diantara permasalahan yang penulis temui antara lain : masih ada 
beberapa guru tidak sesuai antara kompetensi yang dimilikinya dengan mata 
pelajaran yang diajarkan, sumber daya manusia belum mencukupi, sarana prasarana 
pendidikan yang belum mencukupi, kurangnya kesejahteraan guru dan tenaga 
kependidikan, belum jelasnya pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dan 
belum jelasnya proses perencanaan, perekrutan, dan prosedur seleksi sumber daya 
manusia di SMK 1 Wahyu Makassar. Permasalahan yang terjadi di SMK 1 Wahyu 
Makassar juga banyak terjadi di Institusi pendidikan lainnya, seperti pada penelitian 
yang dilakukan oleh Ramby (2013) Mahasiswa Pasca Sarjana IAIN Sumatera Utara, 
dalam tesisnya yang berjudul Pelaksanaan Manajemen SDM dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di MTS Negeri 1 Padang Sidimpuan, disampaikan bahwa pada 
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Madrasah ini terdapat permasalahan pada perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan serta pengawasan sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 

Adapun hasil wawancara penulis dengan salah satu guru yang mengatakan 
bahwa Guru tidak dituntut harus pintar mengajar dan mengelola kelas, tetapi guru 
harus bisa menciptakan suasana kelas yang nyaman. Guru tidak hanya mampu 
mengajar sesuai dengan keilmuan yang dimilikinya, melainkan mampu menguasai 
berbagai bidang, bahkan guru dituntut untuk mampu membuat humor dikelas. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang mengkaji kompetensi pada guru - guru di SMK 1 Wahyu Makassar 
berdasarkan impementasi sumber daya manusia.  

Fungsi Operasional Sumber Daya Manusia  
 

a. Rekrutmen  
Rekrutmen atau penerimaan tenaga pendidik merupakan salah satu kegiatan 
yang harus dilakukan oleh tiap-tiap lembaga pendidikan guna mendapatkan 
tenaga pendidik yang berkualitas. Untuk kegiatan tersebut diperlukan kegiatan 
penarikan. 

b. Pengembangan  
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2018) pengembangan dapat diartikan secara 
makro dan mikro. Secara makro pengembangan adalah suatu proses 
peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu 
tujuan. Sedangkan pengertian pengembangan secara mikro adalah suatu 
proses perencanaan pendidikan, pelatihan, dan pengelolaan tenaga atau 
karyawan untuk mencapai hasil optimal. 

c. Kompensasi 
Sesungguhnya, kompensasi merupakan terminologi yang merujuk pada 
konsep yang lebih luas. Menurut Anwar (2020) konsep kompensesi 
berhubungan dengan segala imbalan yang diterima oleh orangorang melalui 
hubungan kepegawaian mereka. Kompensesi adalah segala sesuatu yang 
diberikan oleh lemabaga kepada pegawai, karena pegawai tersebut telah 
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan 

 
 METODOLOGI 

  Metode penelitian yang digunakan dalam mengakakji riset ini yaitu 
deskriptif kualitatif. Riset ini juga digunakan oleh peneliti dengan menerapkan 
teknik Sampling Insedental. Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam 
proses penelitian di lapangan. untuk memperoleh data yang valid seorang peneliti 
harus menerapkan beberapa tehnik pengumpulan data. Teknik analisis deskriptif 
kualitatif ini menggunakan tolak ukur dengan penerapan pengukuran dan 
penilaian. Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana 
data yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitaif ini lebih 
didasarkan pada tingkat kepentingan/ urgensi dari masalah yang dihadapi dalam 
penelitian ini. Penelitian berfokus kepada permasalahan implementasi 
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manajemen sumber daya manusia di SMK 1 Wahyu Makassar. Prosedur 
pengumpulan dan perekaman data merupakan bagian terpenting dalam suatu 
penelitian. Karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik-teknik pengumpulan data tersebut adalah: 1) teknik pengamatan disebut 
observasi; 2) interview atau wawancara; 3) dokumentasi. Sejumlah besar fakta dan 
data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data 
yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, peraturan, kebijakan, absensi, 
laporan, foto dan sebagainya (Darmadi, 2013). Terdapat tahapan analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, taksonomi, dan 
komponensial, analisis tema. 

 
HASIL PENELITIAN 
Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia di SMK 1 Wahyu Makassar  
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung (deep interview) yang dilakukan 
peneliti berkaitan dengan implementasi manajemen sumber daya manusia di SMK 1 
Wahyu Makassar, yang meliputi perencanaan, rekrutmen, seleksi, orientasi dan 
penempatan, pelatihan dan pengembangan, dan penilaian kinerja. Adapun fakta-fakta 
yang ditemukan yaitu, sebagai berikut :  

1. Proses perencanaan dalam SMK 1 Wahyu Makassar, yaitu sekolaah tersebut 
melakukan analisa faktor penyebab perubahan tenaga kerja yang terjadi, mulai 
dari evaluasi bulanan dan tahunan yang secara berkala terus dilakukan.  

2. Menyusun perencanaan atas kriteria calon guru yang akan diterima pada 
rekrutmen setiap tahun.  

3. Melakukan analisis sumber internal sebelum melakukan dan menentukan 
implementasi program penarikan tenaga. 

4. Implementasi program perencanaan SDM terkait dengan kebijakan untuk 
merekruttenaga honorer yang dilakukan oleh pihak manajemen sekolah. 
 

 Hasil temuan penelitian yang dilakukan peneliti tentang perencanaan SDM yang 
dilakukan manajemen SMK 1 Wahyu Makassar seperti tersebut diatas secara garis 
besar sesuai dengan langka-langkah dalam proses perencanaan menurut Efendi (2005) 
dalam bukunya, Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai berikut: Pertama, 
melakukan analisis beberapa faktor penyebab perubahan kebutuhan sumber daya 
manusia, kedua, peramalan kebutuhan sumberdaya manusia, ketiga, menentukan 
kebutuhan sumber daya manusia di masa yang akan datang keempat, Analisis 
ketersediaan sumber daya manusia, dan kelima, penentuan dan implementasi 
program. Analisis faktor penyebab perubahan tenaga kerja yang dilakukan oleh 
manajemen SMK 1 Wahyu Makassar adalah mengetahui apakah jumlah tenaga telah 
mencukupi, kurang atau berlebihan, apakah terdapat tenaga yang akan pensiun, 
mutasi dan sebagainya. Sesuai apa yang disampaikan Efendi (2005), bahwa 
perubahanperubahan tenaga kerja organisasi sebagai sesuatu yang alami dan yang 
akan terjadi, seperti kebutuhan tenaga kerja baru sebagai akibat adanya pegawai yang 
pensiun, mengundurkan diri, pemutusan hubungan kerja, mutasi, meninggal dunia 
dan lain-lain. SDM merupakan aset organisasi yang tidak tergantikan sehingga 
kualitas SDM yang seperti apa dan berapa jumlah yang dibutuhkan suatu organisasi 
harus merekrut dan mempekerjakannya. Keberhasilan pencarian tenaga kerja 
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merupakan awal kualitas kinerja bagi organisasi. Dasar analisis ini akan dibuat 
perencanaan sumber daya manusia dalam jangka pendek 1 tahun, jangka menengah 
5 tahun dan jangka panjang di atas 5 tahun. Perubahan tersebut termasuk dalam 
perencanaan SDM terutama kebutuhan terhadap tenaga kerja proaktif. 
 
Dalam proses sebuah rekruitmen sumber daya manusia, setelah perencanaan SDM 
maka dilakukan tahapan rekrutmen dan seleksi. Rekrutmen adalah pencarian 
karyawan dalam hal ini seorang calon guru yang berada di pasar tenaga kerja 
(Wibowo, 2017). Berdasarkan data temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan 
rekruitmen SDM di SMK 1 Wahyu Makassar adalah:  

1) ada dua pola rekrutmen yang ada di SMK 1 Wahyu Makassar, yaitu pertama, 
rekrutmen tenaga tetap (ASN/PNS) yang dilaksanakan oleh oleh pemerintah. 
Kedua, rekrutmen tenaga guru/ karyawan tidak tetap atau honorer yang 
dilakukan sepenuhnya oleh manajemen sekolah menentukan tentang jabatan 
atau pekerjaan dan persyaratan yang dibutuhkaan  

2) Dalam proses rekrutmen manajemen SMK 1 Wahyu Makassar berupaya untuk 
menerapkan prinsip profesionalisme dan transparansi. Rekrutmen menjadi 
salah satu kegiatan yang sangat penting dalam manajemen sumber daya 
manusia sebab sebagai awal dari kegiatan yang dilakukan organisasi sekolah 
untuk mendapatkan pegawai yang tepat untuk mengisi jabatan yang kosong.  

 Upaya rekrutmen mandiri yang dilakukan oleh manajemen sekolah terhadap 
kebutuhan tenaga guru dan pegawai ini menurut penulis memiliki beberapa 
keuntungan, meskipun pada sisi yang lain hal ini juga berarti semakin besarnya beban 
sekolah terutama berkaitan dengan tanggung jawab untuk memberikan kesejahteraan 
kepada guru dan pegawai tersebut. Sisi positif dari rekrutmen guru dan pegawai 
secara mandiri ini adalah yaitu manajemen sekolah dapat lebih cermat untuk 
menentukan para calon guru dan pegawai sesuai dengan spesifikasi dan kualifikasi 
yang dibutuhkan oleh sekolah dan  dalam limit waktu yang sangat mendesak proses 
rekrutmen dapat dilakukan secara lebih cepat, sehingga kebutuhan guru dan pegawai 
yang mendesak dapat segera dipenuhi. 
 Saat ini kompetensi SDM yang perlu dikuasai adalah penggunaan teknologi 
informasi dan internet (Mardiyah, 2019). Temuan penelitian yang berkaitan dengan 
seleksi SDM di SMK 1 Wahyu Makassar  berdasarkan paparan data adalah: 1) 
melakukan dua tahap seleksi, yaitu seleksi awal dan seleksi lanjutan; 2) menggunakan 
sistem gugur dalam proses seleksi; 3) mengutamakan guru yang berpengalaman dan 
juga mempertimbangkan hal lain seperti referensi dari guru senior atau pihak yang 
mengetahui tentang kondisi pelamar. 
 Guru dan pegawai yang memiliki kompetensi dan kinerja yang baik akan 
mendapatkan promosi jabatan artinya menaikkan jabatan seorang pegawai sekolah ke 
jabatan lain yang memiliki tanggung jawab lebih besar. Sebaliknya guru atau pegawai 
yang kompetensi serta kinerjanya kurang baik akan mendapatkan demosi, yaitu 
pemindahan pegawai sekolah dari jabatan lain yang memiliki tanggung jawab yang 
lebih rendah, gaji lebih rendah dan level sekolah yang lebih rendah (Tamsah dan 
Nurung, 2021). Dari analisis temuan diatas dapat disimpulkan bahwa orientasi guru 
dan pegawai baru yang dilasanakan manajemen SMK 1 Wahyu Makassar belum 
dilaksanakan secara secara baik, sedangakan untuk penempatan guru dan pegawai 
dilukukan dengan dua cara, yaitu untuk guru dan pegawai baru langsung ditugaskan 
sesuai dengan formasinya masing-masing, sedang untuk pegawai yang sudah 
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bertugas langsung diberikan tugas baru tentunya dengan mempertimbangakan 
kompetensi dan kinerjanya 
 Pelatihan dan pengembangan guru dan pegawai ini dilakukan oleh SMK 1 Wahyu 
Makassar berdasarkan program-program yang telah disusun oleh manajemen sekolah 
sebagai bentuk komitmen dan keseriusannya dalam meningkatkan dan 
mengembangkan mutu pendidikan yang unggul, terampil dan berkepribadian 
mandiri. Selanjutnya berdasarkan paparan data dari hasil wawancara, observasi dan 
didukung dengan studi dokumentasi, ditemukan temuan penelitian sebagai berikut:  
1) pelatihan di SMK 1 Wahyu Makassar  telah melakukan pelatihan yang berupa 
arahan-arahan, bimbingan atau motivasi yang terprogam melalui pertemuan 
mingguan dan bulanan;  
2) pendidikan dan pelatihan Guru dan Pegawai, SMK 1 Wahyu Makassar  
dilaksanakan melalui In House Training baik dilaksanakan sendiri maupun 
bekerjasama dengan sekolah lain, juga melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran, 
melalui beberapa pendidikan dan pelatihan yang berupa seminar, penataran maupun 
diklat yang diselenggarakan oleh pemerintah, selain itu juga program studi lanjut, 
melalui beasiswa dari pemerintah maupun biaya mandiri;  
3) Kegiatan diselenggarakan oleh pihak pemerintah lebih sering diperuntukkan bagi 
guru dan pegawai dengan status negeri. Sedangkan guru dan pegawai swasta masih 
sangat minim 
 
Hambatan dalam Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia di SMK 1 
Wahyu Makassar 
 
Adapun faktor-faktor penting yang dapat menghambat implementasi manajemen 
sumber daya manusia di SMK 1 Wahyu Makssar dirangkum dalam tabel berikut :  
 
  Tabel 1. Hambatan Impelementasi SDM Guru SMK 1 Wahyu Makassar  
No. Hambatan Implementasi SDM SMK 1 

Wahyu Makassar  
Fakta di lapangan 

1. Kesejahtraan Guru Kompensasi dalam bentuk langsung 
yang diterima oleh sebagian pegawai, 
terutama mereka yang masih 
berstatus swasta atau honorer. 
Kondisi ini dikhawatirkan cenderung 
akan mendorong timbulnya beberapa 
perilaku yang tidak menguntungkan 
dalam upaya untuk mengembangkan 
dan meningkatkan mutu lembaga 
yang sehat/baik.  
 

2. Kualitas Komunikasi Komunikasi mutu yakni masalah 
penyampaian pesan-pesan mutu 
yang dilakukan oleh manajemen SMK 
Negeri 1 Lais masih belum cukup 
efektif. Hal ini dapat diketahui 
melalui beberapa indikasi tentang 
masih adanya sebagian guru atau 
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pegawai yang memiliki motivasi 
lemah dan kurangnya kesadaran rasa 
memiliki dengan memperlihatkan 
bagaimana pekerjaan mereka kurang 
sejalan dengan keseluruhan tujuan 
organisasi sekolah. 
 

3.  Jenjang Karir Masalah kejelasan karier belum 
menjadi agenda manajemen sekolah 
untuk merencanakan dan 
melaksanakan bantuan agar para 
personel terutama guru dan pegawai 
swasta atau honorer yang potensial 
dapat dipersiapkan untuk 
mengantisipasi tantangan masa 
depan dalam melaksanakan tugas 
pokok organsisasi dan sekaligus 
dapat membantu personel tersebut 
untuk memenuhi salah satu 
kebutuhan pokoknya. Sehingga 
apabila suatu organisasi tidak 
mampu mengembangkan dan 
menerapkan suatu sistem manajemen 
karir yang memuaskan, organisasi 
bukan hanya akan kehilangan tenaga-
tenaga trampil dan berkemampuan 
tinggi, tetapi juga akan kalah bersaing 
dengan organisasi lain. Dan apabila 
hal tersebut terus berlanjut organisasi 
yang bersangkutan akan tidak 
mampu menghasilkan produk yang 
sesuai dengan tujuan dan sasaran 
yang ingin dicapainnya 

 
SIMPULAN 

Implementasi manajemen sumber daya manusia di SMK 1 Wahyu Makassar 
telah terlaksana dengan baik, ditandai dengan adanya penyusunan perencanaan 
sumber daya manusia, perekrutan sumber daya manusia yang profesionalisme dan 
transparan, pelaksanaan seleksi sumber daya manusia yang cukup profesional, 
pelaksanaan orientasi dan penempatan kerja yang memperhatikan kebutuhan sekolah 
dan kompetensi guru/karyawan, pelaksanaan pelatihan dan pengembangan yang 
terencana, penilaian kinerja yang. Walaupun dari segi seleksi, orientasi dan 
penempatan belum terlaksana dengan baik. Faktor penghambat implementasi 
manajemen sumber daya manusia di SMK 1 Wahyu Makassar yaitu kurang dan belum 
maksimal akan sektor kesejahteraan, kejelasan karir bagi guru dan karyawan yang 
potensial perlu menjadi perhatian dan penjaminan mutu yang masih perlu mendapat 
perhatian khususnya untuk guru dan pegawai yang masih berstatus swasta. 
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Sementara itu faktor pendukung implementasi manajemen sumber daya manusia di 
SMK 1 Wahyu Makassar yaitu kepemimpinan yang profesional dan lingkungan kerja 
yang kondusif. 
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